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ABSTRACT 

 

Background: In 2019, the world was shocked by the spread of the Covid-19 virus 

which was declared by WHO as a pandemic in March 2020 with spread throughout 

the world. Symptoms of the Covid 19 virus are characterized by fever, cough, 

shortness of breath, and loss of sense of smell. In July 2021 the world was shocked 

again by the Covid-19 virus with the latest variant, Delta, which is more dangerous 

than the previous Covid-19 virus 

Objective: This study aims to see an overview of the sales performance percentage 

of vitamins C, D, zinc, and ekinase during the Covid-19 pandemic in 2020 – 2021 

at the UII Farma Pharmacy 

Methods: This study uses a descriptive method by calculating the number of sales 

of vitamins sold at UII Farma Pharmacy in 2020 – 2021, sales data is then processed 

using Microsoft Excel too see a comparative picture of the highest and lowest sales. 

Results: From the research, it was found that sales of vitamins at UII Farma 

Pharmacy in 2020 were 225,373 tablets 

Conclusion: Sales in 2021 were 389,574 tablets. It can be concluded that sales in 

2021 had increased by 164,201 tablets, this was due to a variant of the delta virus 

that entered Indonesia in July 2021 

 

Keywords: Covid-19, Vitamin, Sales, Microsoft Excel
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INTISARI 

Latar belakang: Pada tahun 2019 dunia dikejutkan dengan adanya penyebaran 

virus Covid-19 yang dinyatakn WHO sebagai pandemi di bulan Maret 2020 dengan 

penyebaran di seluruh dunia. Gejala virus Covid 19 ditandai dengan demam, batuk, 

sesak nafas dan hilangnya indra penciuman. Pada bulan juli tahun 2021 dunia di 

hebohkan kembali dengan virus Covid-19 dengan varian terbaru yaitu Delta yang 

lebih berbahaya dari virus Covid-19 sebelumnya 

Tujuan: tujuan dari penelitian ini untuk melihat gambaran presentase performa 

penjualan vitamin C, D, zink dan ekinase pada masa pandemi Covid-19 pada tahun 

2020 – 2021 di Apotek UII Farma 

Metode: penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menghitung jumlah 

penjualan vitamin yang terjual di Apotek UII Farma pada tahun 2020 – 2021, data 

penjualan kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel untuk dilihat gambaran 

perbandingan penjualan tertinggi dan penjualan terendah.   

Hasil: dari penelitian didapatkan bahwa penjualan vitamin di Apotek UII Farma 

pada tahun 2020 sebanyak 225.373 tablet dan penjualan tahun 2021 sebanyak 

389.574 tablet 

Kesimpulan: penjualan pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 

164.201 tablet, hal ini disebabkan adanya varian virus delta yang masuk ke 

Indonesia pada Juli tahun 2021 

 

Kata Kunci : Covid-19, Vitamin, Pernjualan, Microsoft Excel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2019 dunia dikejutkan dengan adanya penyebaran virus covid-

19 yang dinyatakan WHO sebagai pandemi di bulan Maret 2020 dengan 

penyebaran di seluruh dunia. Gejala virus covid 19 ditandai dengan demam, batuk, 

sesak nafas dan hilangnya indra penciuman. Gejala ini dapat muncul kapan saja 

penyebarannya antara satu hari sampai dua minggu setelah terpapar (Setyoningsih 

et al., 2021). Pada bulan Juli tahun 2021 dunia di hebohkan kembali dengan virus 

covid-19 dengan varian terbaru yaitu Delta yang merupakan virus covid 19 yang 

telah bermutasi, jenis dari virus ini lebih cepat menular dibandingkan dengan covid-

19 sebelumnya. Gejala dari virus covid-19 Delta ini seperti demam, pilek sakit 

kepala, mual dan nyeri otot sendi (Yu et al., 2021). Pada dasarnya manusia memiliki 

sistem imunitas tubuh yang sangat kuat untuk melawan agen infeksius termasuk 

virus penyebab covid-19 (Abbas et al, 2018). Namun sitem imun tubuh dapat 

melemah karena kurangnya gizi, penuaan dan penggunaan obat-obat tertentu. 

Sehingga penting untuk menjaga imunitas tubuh salah satunya dengan 

mengkonsumsi makanan yang bergizi, suplemen dan vitamin (Lidia et al., 2020).  

  Vitamin dalam tata laksana covid-19 bermanfaat sebagai peningkat 

imunitas tubuh dan antioksidan yang berperan sebagai sintesis kolagen, mempunyai 

efek antiinflamasi dan meningkatkan sistem imun tubuh (Febriana, 2021). Vitamin 

di berikan berdasarkan tingkat keparahan pasien, pasien dengan gejala ringan, 

sedang dan berat (Kritis) menurut WHO, pasien yang terkonfirmasi covid-19 

mendapatkan terapi kombinasi obat salah satunya pemberian vitamin (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Jenis vitamin yang direkomendasikan untuk 

meningkatkna imunitas melawan covid-19 diantaranya adalah vitamin C, D, zink 

dan ekinase (Febriana, 2021).  

Pada tahun 2020 belum ditemukan obat yang spesifik untuk terapi covid-

19, para nakes seperti dokter, apoteker dan perawat hanya menghimbau masyarakat 

untuk mengkonsumsi vitamin untuk meningkatkan imunitas tubuh salah satunya 
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vitamin C, D zink dan ekinase. Apotek dipilih sebagai tempat penelitian karena 

merupakan salah satu faskes terdekat bagi masyarakat. Apotek juga menerima 

banyak resep yang masuk untuk menebus obat dan juga melayani pembelian obat, 

alat kesehatan, suplemen dan vitamin. Pada masa pandemi covid-19 penjualan 

vitamin di Apotek sangat sulit untuk didapatkan karena banyaknya masyarakat 

membeli vitamin untuk meningkatkan imunitas tubuh mereka dan juga untuk terapi 

pasien yang terkena covid-19. Berbagai cara dilakukan untuk mendapatkan vitamin 

mulai dengan membeli langsung di Apotek hingga memnita resep dari dokter umum 

maupus spesialis, hal ini menyebabkan penjualan vitamin di Apotek meningkat 

sangat drastis (Hamdan, 2022). Maka dari uraian diatas, perlu dilakukan pengkajian 

untuk menilai gambaran performa penjualan vitamin C, D, zink dan ekinase pada 

masa pandemi covid-19 tahun 2020–2021. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran performa penjualan vitamin C, D, zink dan ekinase 

pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020–2021 di Apotek UII Farma? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Mampu mengetahui gambaran performa penjualan vitamin C, D, zink dan 

ekinase pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020–2021 di Apotek UII 

Farma 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memahami gambaran tentang penggunaan vitamin pada masa 

pademi covid-19 

b. Bagi Apotek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Apotek dalam 

melakukan pengadaan vitamin di masa pandemi covid-19 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Covid-19 

a. Definisi  

Covid-19 merupakan penyakit yang menyerang sistem pernapasan 

manusia mulai dari flu sampai yang lebih serius. Middle east respiratory 

syndrome (MERS) dan serve acute respiratory syndrome (SARS) yaitu 

virus covid-19 dengan sindrom pernapasan akut yang berat. Corona virus 

sendiri ditemukan pertama kali di Wuhan, China pada bulan Desember 

2019 dan diberi nama serve acute respiratory syndrome (SARS-Cov 2) 

(WHO, 2019). Covid-19 mempunyai banyak varian diantaranya Delta 

yang merupakan varian covid-19 yang muncul pertama kali di India dan 

masuk ke Indonesia pada Juli tahun 2021, virus varian Delta memiliki 

kemampuan penyebaran virus lebih cepat di bandingkan varian 

sebelumnya dan juga lebih mematikan. 

 

b. Gejala 

Pasien covid-19 memiliki gejala umum yaitu dengan ditandai deman 

tinggi, kelelahan atau myalgia, batuk kering, gangguan pernafasan (sesak 

nafas, sakit tenggorokan, hemoptisis atau batuk darah, dan nyeri dada), 

gastrointestinal (diare, mual dan muntah), serta neurologis (rasa 

kebingungan dan sakit kepala). Untuk pasien dengan gejala berat rentan 

mengalami gagal nafas progresif karena virus telah merusak alveolar dan 

menyebabkan kematian. Selain itu, pada kasus klinis berat terjadi 

penurunan limfosit, monosit, basofil, eosinofil, serta penurunan sel T 

(Levani et al., 2021). 
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2.1.2 Tata Laksana 

Gejala 

Vitamin 

Vit.C Vit.D 

Tanpa 

gejala 

Dosis tablet: 500mg/ 6 – 8jam oral 

selama 14 hari 

Tablet isap: 500mg/12 jam oral 

selama 30 hari 

Multivitamin mengandung vitamin C 

1–2 tablet / 24 jam selama 30 hari 

 

 

Suplemen: 400 – 1000 IU / 

hari 

 

Obat 1000 – 5000 IU / hari  

  

 

 

 

 

Ringan  

Dosis tablet: 500mg/ 6 – 8jam oral 

selama 14 hari 

Tablet isap: 500mg/12 jam oral 

selama 30 hari 

Multivitamin mengandung vitamin C 

1–2 tablet / 24 jam selama 30 hari 

 

 

 

Suplemen: 400 – 1000 IU / 

hari 

 

Obat 1000 – 5000 IU / hari  

  

 

 

 

Sedang 

 

Vitamin C 200 – 400 mg/8 jam dalam 

100 cc NaCl 0,9% habis dalam 1 jam 

diberikan secara drip Intravena (IV) 

selama perawatan 

 

 

Suplemen: 400 – 1000 IU / 

hari 

 

Obat 1000 – 5000 IU / hari  

 

 

 

Berat / Kritis  

 

Vitamin C 200 – 400 mg/8 jam dalam 

100 cc NaCl 0,9% habis dalam 1 jam 

diberikan secara drip Intravena (IV) 

selama perawatan 

 

Suplemen: 400 – 1000 IU / 

hari 

 

Obat 1000 – 5000 IU / hari  
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2.1.3 Vitamin 

Vitamin merupakan komponen organic yang dibutuhkan oleh tubuh dalam 

jumlah yang sedikit (mikronutrien). Walaupun hanya dibutuhkan dalam jumlah 

yang sedikit, namun vitamin berperan penting untuk tubuh seperti pertumbuhan, 

pertahanan dan metabolism. Vitamin untuk covid-19 dalam hal ini dibutuhkan 

untuk menjaga konsisi imunitas tubuh dalam melawan virus selain dari makanan 

dan minuman, serta obat-obatan bagi pasien (Hamdan, 2022). Berikut vitamin yang 

digunakan untuk terapi pasien covid-19:  

 

a. Vitamin C 

Vitamin C memiliki peran penting untuk tubuh yaitu dengan memerangi gejala-

gelaja yang mengarah pada kondisi sakit. Dalam hal ini vitamin C berperan sebagai 

antioksidan dengan membantu mengurangi inflamasi pada paru-paru yang 

merupakan salah satu gelaja cukup parah untuk pasien Covid-19.  Adapun beberapa 

manfaat vitamin C pada masa pandemi covid-19 sebagai berikut: 

1. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh  

vitamin C membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh dengan 

memproduksi sel darah putih untuk melawan infeksi. 

2. Mencegah dan mengatasi infeksi 

vitamin C akan memerangi infeksi dan membantu mengatasi gejala-gejala 

infeksi seperti demam dan batuk. 

3. Meningkatkan kesehatan pada paru - paru 

vitamin C akan membantu menjaga kesehatan paru-paru dan memerangi 

infeksi paru-paru, seperti infeksi saluran napas atas dan pneumonia. 

4. Mencegah kerusakan sel akibat stress oksidatif 

vitamin C dapat mengatasi stress oksidatif dan mencegah kerusakan sel 

akibat radikal bebas (Atalay et al., 2020) 
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b. Vitamin D 

Vitamin D merupakan vitamin yang penting bagi kesehatan tubuh. Vitamin D 

berfungsi untuk membantu memperkuar sistem kekebalan tubuh dan memerangi 

infeksi. Selain itu, vitamin D juga berperan untuk menjaga kesehatan tulang dan 

keseimbangan kalsium dalam tubuh. Pada masa pandemi covid-19, vitamin D 

menjadi perhatian khusus karena dalam beberapa studi menunjukkan bahwa tingkat 

vitamin D yang rendah dapat meningkatkan risiko terinfeksi dan mengalami 

komplikasi akibat covid-19. Oleh karena itu, konsumsi vitamin D yang cukup 

sangat penting pada masa pandemi. Sumber vitamin D yaitu dari alam seperti sinar 

matahari, makanan seperti ikan salmon, hati, telur, dan beberapa jenis daging, dan 

suplement vitamin D. Untuk dosis vitamin D pada orang dewasa yaitu antara 600-

4000 IU/ hari, namun hal ini perlu memperhatikan usia, jenis kelamin dan kondisi 

kesehatan individu (Balvers et al., 2015).  

 

c. Zink 

Zink adalah mineral yang penting bagi kesehatan dan memiliki peran yang kuat 

dalam memperkuat sistem kekebalan tubuh. Dalam masa pandemi covid-19, zink 

berperan untuk membatu mengurangi risiko terinfeksi virus dan dapat mempercepat 

proses penyembuhan jika terinfeksi. Berikut ini adalah penjelasan lengkap 

mengenai zink pada masa covid-19: 

1. Zink berperan untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh, menjaga kesehatab 

kulit, mata dan sistem reproduksi, serta membantu mempertahankan 

metabolisme normal. 

2. Zink berperan untuk memproduksi sel-sel imun yang penting untuk kekebalan 

tubuh dan membantu mempercepat proses penyembuhan jika terinfeksi. 

3. Zink dan covid-19: Pada beberapa studi telah membuktikan bahwa zink yang 

rendah dalam tubuh dapat meningkatkan resiko terinfeksi covid-19 dan 

memperlambat proses penyembuhannya. Oleh karena itu, mengkonsumsi zink 

yang cukup dan teratur dapat membantu mengurangi risiko terinfeksi serta 

mempercepat proses penyembuhan jika terinfeksi (Prasad, 2008).  
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d. Ekinase 

Ekinase ialah sekelompok enzim yang berperan penting dalam beragai proses 

biologis, termasuk sistem kekebalan tubuh. Pada masa covid-19 penting untuk 

memahami peran ekinase dalam memerangi infeksi. 

Ekinase akan membantu memicu aktivitas sel imun dan memfasilitasi interaksi 

antar sel imun, hal itu akan membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh dan 

membantu memerangi infeksi termasuk virus Covid-19.  

 

2.2 Studi Pendahuluan 

 Apotek UII Farma pada masa pandemi mengalami banyak kunjungan dari 

masyarakat untuk menebus resep dari dokter yang berpraktek di Apotek UII Farma 

maupun dari luar Apotek. Berikur gambaran jumlah resep yang dilayani Apotek 

UII Farma periode 2020-2021 terkait dengan covid-19: 

a. Jumlah penjualan obat pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020-2021 

kurang lebih 1.500. 

b. Jumlah penjualan pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020-2021 berisi 

kurang lebih 1.280 vitamin. 

c. Jenis vitamin yang terjual berisikan vitamin C, D, zink, dan ekinase. 

 

 

 

 

 

 

1288

1500

2788

Studi Pendahuluan

terdapat vitamin

tidak terdapat vitamin

jumlah vitamin
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakann metode deskriptif observasional dengan melihat 

data retrospektif hasil penjualan vitamin C,D,zink dan ekinase pada tahun 2020 

sampai 2021 di Apotek UII Farma yang kemudian diolah menggunkan software 

excel. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di Apotek UII Farma yang berada di Jalan 

Kaliurang KM 14, sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2022 

dengan menggunakan data Apotek tahun 2020 dan 2021. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh data penjualan di Apotek 

UII Farma tahun 2020 - 2021.  

 

3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi yang dilakukan dengan 

pengamatan langsung hasil laporan penjualan vitamin C,D,zink dan ekinase pada 

Tahun 2020 dan 2021 di Apotek UII Farma. 

 

3.5 Batasan penelitian  

Batasan dalam penelitian kali ini hanya menghitung penjualan vitamin yang 

terjual di Apotek UII Farma pada tahun 2020 – 2021. Vitamin yang di gunakan 

dalam penelitian kali ini hanya vitamin C,D,zink dan ekinase. 

 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara menghitung 

semua penjualan vitamin di Apotek UII Farma pada tahun 2020 – 2021.  Data di 
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analisis secara deskriptif dengan menghitung semua jumlah penjualan vitamin yang 

ada di Apotek UII Farma, kemudian di lihat perbandingan penjualannya selama 

perbulan untuk melihat perbandingan konsumsi dan penggunaan, data yang 

didapatkan diolah menggunakan Microsoft Exel untuk melihat perbedaan statistik 

penjualan dan dibandingkan data penjualan vitamin di Apotek UII Farma pada 

tahun 2020 – 2021  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Jumlah penjualan vitamin di Apotek UII Farma pada tahun 2020 – 

2021 

 Penjualan vitamin pada tahun 2020 mengalami peningkatan yang sangat 

pesat dibandingkan dengan penjualan vitamin pada tahun sebelumnya, hal ini 

terjadi karena adanya pandemi covid-19 yang mengguncangkan dunia terutama di 

Indonesia. Kasus positif covid-19 di Indonesia pertamakali terdeteksi pada tanggal 

2 Maret 2020, dinyatakan positif covid-19 setelah tertular dari seorang Warga 

Negara Asing (WNA) yang berasal dari Jepang. Hal tersebut menyebabkan 

lonjakan penjualan vitamin karena merupakan salah satu terapi pengobatan pada 

pasien covid-19 seperti vitamin C dan D yang berkhasiat untuk meningkatkan 

imunitas tubuh. Apotek UII Farma merupakan salah satu faskes terdekat bagi 

masyarakat sehingga banyak masyarakat yang membeli vitamin untuk 

meningkatkan imunitas kesehatan mereka.  

 Penjualan vitamin pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang sangat 

tinggi dibandingkan tahun 2020, pada bulan Juli tahun 2021 Indonesia di kejutkan 

kembali dengan adanya covid-19 varian terbaru yaitu Delta yang merupakan varian 

virus terbaru lebih berbahaya karena penularannya lebih cepat dibandingkan 

dengan virus covid-19 sebelumnya. Peningkatan penjualan vitamin pada tahun 

2021 di Apotek UII Farma dapat dibuktikan dengan melihat grafik tabel 4.1 

perbandingan dalam penjualan vitamin pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 – 

2021, dalam penjualan kali ini ditemukan bahwa penjulan pada tahun 2021 

sebanyak 389.574 sedangkan penjulan pada tahun 2020 sebanyak 225.373, berikut 

adalah grafik perbandingan penjualan tahun 2020 – 2021: 
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Grafik tabel 4.1 

Perbandingan penjualan vitamin di Apotek UII Farma Tahun 2020-2021 

Sumber: Data penelitian yang di olah menggunakan microsof exel 

 

Grafik diatas menunjukkan terjadi peningkatan penjualan vitamin tertinggi 

pada bulan Maret tahun 2020 sebesar 40.635 tablet, sedangkan penjualan terendah 

terjadi pada bulan Mei sebesar 7.194 tablet. Hal tersebut dapat terjadi karena bulan 

maret merupakan awal terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia, sehingga 

masyarakat berlomba-lomba untuk membeli dan mengkonsumsi vitamin agar 

terhindar dari covid-19 peristiwa tersebut menyebabkan panic buying di 

masyarakat. Penelitian ini hanya meneliti vitamin C,D,zink dan ekinase, karena 

vitamin-vitamin tersebut paling banyak di gunakan sebagai trapi covid-19.  
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Berikut vitamin yang terjual pada tahun 2020: 

 

Tabel 4.2 

Profil penjualan vitamin pada tahun 2020 

No Nama Vitamin Total 

1 Vit C IPI isi 45                    74295 tab 

2 VICEE       19844 tab 

3 CaViplex    15766 tab 

4 Imboost Force 11801 tab 

5 Becefort 11450 tab  

6 VITACIMIN 9668 tab 

7 Ester C                  9554 tab 

8 Bio C 1000 Blackmores                8056 tab  

9 Becom C              7965 tab 

10 Imboost Tablet 7250 tab 

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Exel 

 

Pada tahun 2021 penjualan vitamin di Apotek mengalami peningkatan yang 

sangat tinggi, hal ini disebabkan karena pada bulan Juli muncul jenis virus covid-

19 terbaru yaitu varian delta, dimana varian ini lebih berbahaya di bandingkan 

dengan virus covid-19 sebelumnya, dengan begitu banyak konsumen yang membeli 

vitamin untuk kebutuhan terapi pengobatan ataupun konsumsi sendiri. Tingginya 

kasus pandemi covid-19 saat itu menjadikan vitamin sulit untuk di dapatkan karena 

banyak apotek-apotek yang sudah kehabisan stok vitamin sehingga membuat 

masyarakat berlomba-lomba untuk memperoleh multivitamin atau vitamin sebagai 

peningkat sistem imunitas tubuh. Hal ini berdampak juga pada Apotek UII Farma 

yang mengalami peningkatan penjualan vitamin pada bulan Juli berjumlah 109.683 

tablet. 

Berikut vitamin yang terjual pada tahun 2021: 

 

Tabel 4.3 

Profil penjualan vitamin pada tahun 2021 

No Nama Vitamin Total 

1 Vit C IPI isi 45                    116685 tab 

2 VICEE 27408 tab 

3 Becom C              26652 tab 
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4 Imboost Tablet 26401 tab 

5 Becefort 25110 tab 

6 CaViplex    21840 tab 

7 ENERVON C               15614 tab 

8 Imboost Force   14846 tab 

9 Vitalong C         12624 tab 

10 Vit C 500 mg Blackmores       12480 tab 

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Exel 

  

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa penjualan vitamin di Apotek UII 

Farma pada tahun 2020 mengalami perbedaan dibandingkan dengan tahun 2021. 

Penjualan vitamin pada tahun 2020 sebayak 225.373 tablet sedangkan pada tahun 

2021 penjualan vitamin mengalami peningkatan yaitu 389.574 tablet, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penjualan vitamin mengalami peningkatan sebesar 

164.201 tablet pada tahun 2021. 

 Dilansir dari liputan6.com pada tahun 2020 Direktur Utama Bio Farma 

Honesti Basyir mengatakan perusahaan BUMN farmasi memiliki stok yang cukup 

untuk memproduksi vitamin C dalam kondisi normal, sejumlah bahan baku yang 

dimiliki produsen obat plat merah dapat memenuhi kebutuhan pasar, hanya saja di 

tengah pandemi covid-19 permintaan terhadap vitamin C melonjak paling tinggi di 

bandingkan dengan vitamin yang lain serta bahan baku untuk memproduksi vitamin 

sangat sulit didapatkan. Pada tahun 2021 dilansir dari Republika.co.id lonjakan 

covid-19 mengakibatkan penjualan vitamin memingkat sekitar 40-50 persen dan 

jenis vitamin paling banyak dicari konsumen yaitu kategori vitamin C yang 

dianggap mampu menigkatkan imunitas tubuh dan paling efektif digunakan untuk 

terapi covid-19 pada masa pandemi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gambaran performa 

penjualan vitamin C, D, zink dan ekinase di Apotek UII Farma pada tahun 2020 – 

2021 mengalami peningkatan penjualan untuk kategori Vitamin C. Pada tahun 2020 

untuk penjualan vitamin tertinggi yaitu kategori vitamin C, seperti Vitamin C IPI 

isi 45 dimana pada bulan Maret terjual sebanyak 74.295 tablet, sedangkan penjualan 

terendah pada bulan Mei yaitu Imboost yaitu 7.250 tablet. Pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan penjualan vitamin, dimana penjualan tertinggi terjadi pada bulan Juli 

yaitu Vit C IPI isi 45 sejumlah 116.685 tablet, sedangkan penjualan terendah pada 

bulan November yaitu Vit C 500 mg Blackmores sebanyak 12.480 tablet. 

Peningkatan penjualan vitamin ini dikarenakan munculnya varian virus Delta yang 

mulai masuk ke Indonesia pada bulan Juli 2021 sehingga membuat masyarakat 

berlomba-lomba untuk memperoleh vitamin sebagai kebutuhan untuk menjaga 

imunitas tubuh.  

 

5.2 Saran 

1. Apotek di sarankan agar dapat menyiapkan stok vitamin lebih banyak apabila 

pandemi terjadi lagi 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai vitamin peningkatan imunitas 

tubuh pada masa pandemi covid-19  
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